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ABSTRAK |

Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan dan produksi kedelai dan padi pada sistem tumpangsari
dibandingkan monokultur di lahan sawah Percobaan dilaksanakan di Kebun Babakan Sawah, Darmaga
IPB dan berlangsungsung dari bulan April 2001 sampai dengan September 2001. Percoba:}m terdiri dari 2
bagian : 1) tanggap pertumbuhan dan produksi kedelai dan padi tumpangsari terhadap pola baris padi dan
varietas kedelai, 2) tanggap pertumbuhan dan produksi kedelai dan padi tumpangsari terhadap sistem
budidaya dan pemupukan N daun. Percobaan 1 dan 2 menggunakan Rancangan Petak‘Terpisah yang
diulang 4 kali. Pada percobaan 1 sebagai petak utama adalah pola baris padi, yaitu : 2, 3i 4, dan 5 baris
padi yang semuanya ditanam bersama 1 baris kedelai. Sebagai anak petaknya adalah varietas kedele*
yaitu : Wilis dan Bromo. Pada percobaan 2 sebagai petak utama adalah sistem budidaya, yaitu : jenuh ai
kering-jenuh, jenuh-kering, dan kering. Sebagai anak petaknya adalah pemupukan N daun, yaitu : 0, 5, 1(
dan 20 g urea/liter air.

Pertanaman tumpangsari kedelai-padi dengan pola tiga baris padi menghasilkan pertumbuhan dan
produksi kedelai terbaik, sedangkan pertumbuhan dan produksi padi terbaik dihasilkan pada pola empat
baris padi. Wilis dengan pola empat baris padi menghasilkan NKL (nisbah kesetaraan lahan) tertinggi
sebesar 1.35. .

Pemupukan N melalui daun sebanyak 20 g urea/l air nyata memperbaiki pertumbuhan dan
meningkatkan hasil kedelai dan padi masing-masing sebesar 19.67 % dan 22.11 % dibandingkan tanpa
pemupukan N daun. Interaksi sistem budidaya dan pupuk N daun tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi kedelai dan padi. ;

Sistem budidaya : jenuh air, jenuh-kering, kering-jenuh, dan kering menghasilkan produksi
kedelai sebesar: 1.39, 1.56, 1.39, 1.02 ton/ha; dan pada padi sebesar: 2.61, 2.41, 2.22, dan 1.87 ton/ha.
Semua sistem tumpangsari kedelai-padi menghasilkan NKL lebih besar 1.

Kata Kunci : Kedelai, padi, tumpangsari, lahan sawah

PENDAHULUAN |

Teknik budidaya jenuh air merupakan cara manipulasi lingkungan yang berpangkal dari
prinsip pengaturan sistem tata air dengan cara air diberikan secara terus menerus dengan tinggi
muka air yang tetap sehingga lapisan tanah di bawah perakaran menjad¥ jenuh air (Hunter et
al.,1980; Sumarno, 1986). Tahap aklimatisasi tanaman kedelai terhadap jenuh air berlangsung
selama 2 minggu (Troedson et al., 1983), atau antara 2-4 minggu (Lawn, 1985) setelah
pelaksanaan irigasi dimulai. Pada tahap aklimatisasi terjadi alokasi hasil fotosintesis ke bagian
bawah tanaman untuk pertumbuhan akar dan bintil akar (Troedson et al., 1983).

Tahap aklimatisasi ini diduga dapat dipercpat dengan adanya pemberian pupuk N lewat
daun. Pemupukan Urea melalui daun pada tanaman kedelai dengan takaran antara 50 g Urea/liter
air pada umur 15 dan 25 hari setelah tanam (Darmijati et al., 1989), dan 30 g/liter air. pada umur
4 dan 5 minggu setelah tanam (Raka, 1993) menyebaban terjadinya fitotoksisitas pada daun

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kedelai dapat tumbuh dan
berproduksi lebih baik pada kodisi jenuh air dibandingkan cara irigasi biasa maupun tadah hujan
-(Hunter et al.,1980; Nathanson et al., 1984; Troedson et al., 1984; Sumarno, 1986; Ghulamahdi,
1991) 3

Penerapan budidaya jenuh air dapat dilakukan pada areal penanaman dengan irigasi
cukup baik maupun pada areal dengan drainase kurang baik. Pola tumpangsari dapat
meningkatkan produktivitas lahan karena faktor-faktor tumbuh yang ada dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin dengan cara menanam dua atau lebih jenis tanaman secara serentak pada
sebidang tanah yang sama dengan pengaturan jarak tanam tertentu (Effendy dan Mc.Intosch,
1976; Gomez dan Gomez, 1983).

Tumpangsari kedelai dan padi dimungkinkan karena kedua tanaman tersebut dapat
menimbulkan efek komplementer yang menguntungkan. Kedelai dapat menfiksasi nitrogen dari
udara dengan bantuan bakteri Rhizobium japonicum, sedangkan padi merupakan tanaman yang
memerlukan nitrogen dalam jumlah besar. Selain itu umur panen kedelai yang lebih cepat akan
memberikan kesempatan pada padi untuk memanfaatkan cahaya penuh pada fase pengisian dan

_pematangan gabah. |

.
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Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan dan produksi kedelai dan padi pada
sistem tumpangsari dibandingkan monokultur di lahan sawah

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Percobaan dilaksanakan di Kebun Babakan Sawah, Darmaga IPB dan berlangsungsung
dari bulan April 2001 sampai dengan September 2001.
Bahan
Percobaan ini enggunakan benih kedelai Wilis dan Bromo, serta pupuk Urea, SP 36
KCl, dan Rhizoplus.

Metode Pelaksanaan
1) Tanggap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai dan Padi Tumpangsari
terhadap Pola Baris Padi dan Varietas Kedelai

Penelitian disusun dengan Rancangan Petak Terpisah. Sebagai petak utama adalah pola
baris padi : 2 baris padi 1 baris kedelai (B1), 3 baris padi 1 baris kedelai (B2), 4 baris pad1 1 baris
kedelai (B3), dan 5 baris padi 1 baris kedelai(B4). Sebagai anak petak adalah vanetas kedelai
Wilis (V1) dan Bromo (V2). Untuk menghitung Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) d1perlukan
perlakuan sistem pertanaman monokultur : M1 (kedelai Wilis monokultur), M2 (kedelai Bromo
monokultur), dan M3 (padi IR 64 monokultur)

Benih kedelai ditanam dengan jarak tanam dalam baris 10 cm dan antar baris sesuai
dengan perlakuan jumlah baris padi, 2 biji per lubang. Pada monokkultur kedelai ditanamdengan
jarak tanam 50 cm x 10 cm, 2 biji per lubang. Padi ditanam setelah berumur 3 minggu dengan
jarak tanam 25 cm X 25 cm baik tumpangsari maupun monokulur. Pupuk diberikan sebanyak
50 kg Urea/ha, 100 kg SP36/ha, dan 100 kg KCl/ha untuk kedelai, dan 200 kg Urea/ha, 100 kg
SP36/ha, dan 100 kg KCl/ha untuk padi. '

Pengamatan pada penelitian ini meliputi: komponen hasil, produksi, danj nisbah
kesetaraan lahan padi dan kedelai. | :

2) Tanggap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai dan Padi Tumpangsari
terhadap Sistem Budidaya dan Pemupukan N Daun

Penelitian disusun dengan Rancangan Petak Terpisah. Sebagai petak utama adalah sistem
budidaya : BJA (Budidaya Jenuh Air = tanah jenuh air dari tanam sampai panen), BJK (Budidaya
Jenuh Kering = tanah jenuh air dari 0-30 HST, kenng dari 31 HST-panen), BKJ (Budldaya
Kering-Jenuh = tanah kering dari 0-15 HST, jenuh air dari 16 HST-panen), dan BK (Budlaya'
Kering = tanah kering dari tanam-panen). Sebagai anak petak adalah pemupukan urea melalui
daun : NO (tanpa pemtupukan = kontrol), N1 (5§ g Urea/liter air), N2 (10 g Urea/literlair), N3
(20 g Urea/liter a#).Untuk menghitung Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) kedelai dan padi
monokultur ditanam pada perlakuvan sistem budidaya BJA, BJK, BKJ, dan BK, serta
dikombinasikan dengan perlakuan pupuk daun urea NO, N1, N2, dan N3.

Pada tumpangsari benih kedelai ditanam dengan jarak tanam 80 cm x 7.5 cm, 2 biji per
lubang (populasi 333 333 tanaman/ha), sedangkan pada monokultur 50 cm x 10 cm, 2 biji per
lubang (400 000 tanaman/ha). Bersamaan penanaman kedelai di lapang dilakukan pesemaian
padi. Padi ditanam di lapang setelah 3 minggu. Padi tumpangsari ditanam 2 baris di antara
guludan kedelai dengan jarak tanam 25 cm x 15 cm, 3 bibit/lubang (500 000 tanaman/ha)
Guludan dibuat setinggi 15 cm selebar 30 cm. Pada monokultur padi ditanam dengan Jarak tanam
25 cm x 25 cm, 3 bibit/lubang (480 000 tanaman/ha). Pada budidaya kering padi ditanam dengan
biji langsung menggunakan tugal 5 biji/lubang dijarangkan menjadi 3 tanaman ‘

Pupuk diberikan sebanyak 100 kg SP36/ha, 50 kg KCl/ha, dan rhizoplus Sg/kg benih
untuk kedelai, serta 200 kg Urea/ha, 100 kg SP36/ha, dan 100 kg KCl/ha untuk padi.

Pengamatan pada penelitian ini meliputi : komponen hasil, produksi, dan nisbah
kesetaraan lahan padi dan kedelai. ‘

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Tanggap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai dan Padi Tumpangsari ;
terhadap Pola Baris Padi dan Varietas Kedelai .
1.1) Komponen Hasil dan Hasil Kedelai ‘

Pola baris padi nyata mempengaruhi jumlah polong isi/tanaman, bobot biji/ianaJP an, dan
bobot biji/ha. Jumlah polong isi/tanaman dan bobot biji/tanaman tertinggi tercapai pada 3 baris
padi, sedangkan bobot biji/ha tertinggi pada 2 baris padi (Tabel 1). i

) . « ;
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Varietas nyata mempengaruhi jumlah polong isi/tanaman, bobot biji/tar
biji/ha, dan bobot 100 biji Varietas Bromo mempunlyai jumlah polong isi/tanaman,

dan bobot 100 biji lebih tinggi dibandingkan Wilis (Tabel 1).
Tabel 1. Jumlah Polong Isi/Tanaman, Bobot Biji/Tanaman, Bobot Biji/ha, dan Bobot 100 Biji

naman, bobot

bobot biji/ha,

Tanaman Kedelai
. Bobot
Perlakuan Jumlah polong Bobot Bobot biji/ha 100 biji
isi/tanaman  ° biji/tanaman (g) (ton/ha) (@
Baris Padi
- 2 baris 36.6 ab 114a 140a 11.7
- 3 baris 405 a 12.7 a 1.07b 11.9
- 4 baris 31.9bc 10.2 ab 0.90c 12.4
- 5 baris 26.8 ¢ 8.4 ab 0.73 c 115
Kedelai |
Wilis 314b 99b 095b |, - 100b
Bromo 36.5a 11.5a 1.10a ' ~ 13.8a
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada lajur yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada uji
DMRT 0.05

Tabel 2. Jumlah Malai/Rumpun, Jumlah Gabah/Malai, Persen Gabah Isi, Bobot Gabah/Rumpun
Bobot Gabah/ha, dan Bobot 1000 Biji Tanaman Padi ‘

Jumlah Persen Bobot Bobot Bobot
Perlalvan - i/ jumlah  gabahisi  gabah/  gabavha 1000 Biji
rumpun _ STPVEE " o) rumpun(g)  (tonha)  (g)
Baris Padi }
- 2 baris 12.1b 655b 68.9b 27.8b 1.92b | 23.1b
- 3 baris 21.8a 86.5a 71.7b 33.5ab 3.30a 25.6ab
- 4 baris 23.6a 82.0a 81.7ab 40.6a 3.50a 29.6a
- 5 baris 23.4a 74.0ab 86.8a 37.1a 3.66a 27.2ab
Kedelai
Wilis 21.4a 82.6a 81.1 37.5a 3.34a 27.7
Bromo 19.1b 71.4b 73.5 32.0b 2.83b 25.6

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada lajur yang sama mennjukkan perbedaa.n nyata pada uji

DMRT 0.05

Tabel 3. Hasil Padi dan Kedelai dan Nisbah Kesetaraan Lahan

i

Baris . . Hasil (ton/ha) .

Padi Varietas Padi Kedelai NKL
T M T M

-2 baris Wilis 2.58 4.00 1.32 2.16 1.26
Bromo 2.15 4.00 1.49 2.18 1.22
-3 baris Wilis 3.49 4.00 0.99 2.16 1.33
Bromo 3.11 4.00 1.15 2.18 1.31
-4 baris Wilis - 3.84 4.00 0.85 2.16 1.35
Bromo 3.22 4.00 0.95 2.18 1.25
-5 baris Wilis 3.98 4.00 0.66 2.16 1.30
Bromo 3.44 4.00 0.81 2.18 1.23

Keterangan : T= Tumpangsari, K = Kedelai, NKL = Nisbah Kesetaraan Lahan

1.2) Komponen Hasil dan Hasil Padi

Pola baris padi nyata mempengaruhi jumlah malai/rumpun, jumlah gabah/malai, persen
gabah si, bobot gabah/ha, dan bobot 1000 bijiJumlah malai/rumpun, bobot 1000 biji, dan bobot
gabah/ha tertinggi diperoleh pada pola 4 baris padi (Tabel 2).

Varietas nyata mempengaruhi jumlah malai/rumpun jumlah gabah/mala1 bobot
gabah/rumpun, dan bobot gabah/ha Padi yang ditumpangsarikan dengan Wth mempunyai
komponen hasil dan hasil lebih tinggi dibandingkan yang ditumpangsarikan dengan Bromo

(Tabel 2).
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1.3) Hasil Padi dan Kedelai , dan Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan
Semua sistem tumpangsari memberikan nilai NKL lebih besar dari 1. Nilai NKL tertinggi
diperoleh pada varietas Wilis dengan pola 4 baris padi sebesar 1.35 (Tabel 3). }
¢ |
2) Tanggap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai dan Padi Tumpangsari
terhadap Sistem Budidaya dan Pemupukan N Daun
2.1) Komponen Hasil dan Hasil Kedelai
Sistem budidaya nyata mempengaruhi jumlah polong isi/tanaman, bobot kering
polong/tanaman, bobot 100 bij, dan.bobo biji/ha. Jumla polong isi/tanaman, bobot kenng
polong/tanaman, bobot 100 b131, dan bobot biji/ha tertinggi diperoleh pada sistm Jenuh air BKJ
(kering dari 0-15 HST, jenuh air dari 16 HST-panen) (Tabel 4). ]
Pemupukan Urea melalui daun nyata mempengaruhi jumlah polong isi/tanaman, bobot
kering polong/tanaman, bobot 100 biji, dan bobot biji/ha Pemupukan Urea daun 20 g/l air
memberikan komponn hasil dan hasil kedelai tertinggi. Pemupukan Urea daun 20 g/liter air
meningkatkan hasil kedelai 19.67 % dibandingkan tanpa pemupukan (Tabel 4)

Tabel 4. Jumlah Polong Isi/Tanaman, Bobot Kering Polong/Tanaman, Bobot Biji/ha, dan Bobot

100 Biji Tanaman Kedelai
Perlakuan Jumlah polong Bobot Kering Bobot biji/lha Bobot 100 biji
isi/tanaman polong/tanaman (g) (ton/ha) Lg)
Budidaya
BJA 288a 4.7 a 1.39b 9.1b
BJK 284 a 41a 1.39b 9.0b
BKJ 30.6a 4.7 a 1.56 a 99a -
BK 202 b 29b 1.02¢ 8.2¢
Urea (g/1 air) |
0 2450 37¢ 1.22b 89a
5 25.6b 39¢ 1.26b 9.1a
10 285a 42b 142a 9.0a
20 293 a 46a 146a 9.1a

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada lajur yang sama mennjukkan perbedaan nyata pada uji
DMRT 0.05. BJA = Budidaya Jenuh Air, BJK = Budidaya Jenuh Kering, BKJ = Budidaya Kering
Jenuh, BK = Budidaya Kering. |

2.2) Komponen Hasil dan Hasil Padi

Sistem budidaya nyata mempengaruhi semua komponen hasil dan hasil padi Sistem BJA
(Jenuh air terus menerus) mempunyai komponen hasil dan hasil tanaman padi paling tinggi
daripada sistem lainnya (Tabel 5). Hal ini disebabkan kondisi jenuh sejak awal yang terus-
menerus akan membuat kondisi tanah lebih melumpur dibandingkan yang lainnya, sehingga
diduga akan membuat tingkat kesuburan tanah menjadi lebi tinggi untuk pertumbuhan tanaman
padi.

Tabel 5. Jumlah Malai/Rumpun, Jumlah Gabah/Malai, Persen Gabah Isi, Bobot Gabah/Rumpun
Bobot Gabah/ha, dan Bobot 1000 Biji Tanaman Padi |

Perlakuan Jumle}h Jumlah Persen Bobot Bobot Bobo_t
malai/ gabah/ gabah isi gabah/ - gabah/ha 1000

rumpun  malai (%) rumpun (g)  (ton/ha)  Biji (g)

Budi daya o
BJA 192a 72.82a 74.5a 245a 26la 236 a
BIK 16.5 ab 66.9 a 69.5 ¢ 21.4 ab 222ab 227 b
BKJ 173ab  708a 71.4 be 22.7b 24la 233 a
BK 142b 58.6 b 70.5b 18.0 b 1.87b 217 ¢
Urea (g/1 air)

0 159b 61.5b 69.0b 19.6b 208b 221 ¢

5 16.1b 66.8 ab 702 b 19.7b 211b 226 be

10 17.6 a 68.8 ab 728 a 229a 2.39a 23.1 ab
20 *.7a 719a 73.8 a 244 a 2.54a  23.5la

Keterangan : angka-angxa yang diikuti huruf berbeda pada lajur yang sama mennjukkan perbedaan nyata pada uji
DMRT 0.05. BJA = Budidaya Jenuh Air, BJK = Budidaya Jenuh Kering, BKJ = Budldaya Kering
Jenuh, BK = Budidaya Kering. |
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Pupuk Urea daun nyata mempengaruhi semua komponen hasil dan hasil tanaman padi.
Pupuk Utrea daun 20 g/l air memberikan komponen hdsil dan hasil tanaman padi paling tinggi
daripada perlakukan Urea yang lain. Pemupukan Urea daun 20 g/ air meningkatkan hasil padi
22.11 % dibandingkan tanpa pemupukan (Tabel 5). Menurut Isgiyanto (1995) pemberian pupuk
cair melalui daun dapat meningkatkan produksi IR 64 sebesar 36-38 %.

2.3). Hasil Padi dan Kedelai, dan Nisbah Kesetaraan Lahan :

Semua sistem tumpangsari memberikan nilai NKL lebih besar dari 1. Sisjtem jenuh air
yang memberikan produktivitas padi dan kedelai relatif tinggi dan NKL tinggi adalah BJA dan
BKJ. Sistem BK memberikan nilai NKL tinggi akan tetapi produktivitas padi dan kedelainya
rendah jika dibandingkan jenuh air (Tabel 6). Oleh karena itu untuk menentukan sis:;tem budidaya
terbaik perlu dilihat dari nilai NKL dan produktivitasnya.

Pemupukan Urea daun memberikan NKL yang relatif sama, akan teta‘}pi pemilihan
pemupukan dilihat dari tingkat produktiitas padi dan kedelainya yang paling tinggi, yaitu pada
20 g Urea/liter air (Tabel 6). 3

Tabel 6. Hasil Padi dan Kedelai dan Nisbah Kesetaraan Lahan

Hasil (ton/ha) .

Perlakuan Padi Kedelai NKL
T M T M
SistemBudidaya

BJA 2.61 4.74 1.39 1.53 - 146
BJK 2.22 3.53 1.39 1.46 1.58
BKJ 241 424 1.56 1.69 1.49
BK 1.87 1.97 1.02 1.13 1.85

Urea (g/1 air) |
0 2.08 3.28 1.22 1.31 - 1.56
5 2.11 345 1.26 1.36 - 1.54
10 2.39 3.76 1.42 1.54 - 1.56
20 2.54 3.99 1.46 1.61 155

Keterangan : T = Tumpangsari, M = Monokultur, NKL =Nisbah Kesetaraan Lahan, BJA = Budidayei Jenuh Air, BJK
= Budidaya Jenuh Kering, BKJ = Budidaya Kering Januh, BK = Budida ya Kering ‘
KESIMPULAN |
Penggunaan varietas Wilis dengan sistem tumpangsari pola 4 baris padi dan!satu tanaman
kedelai memberikan nilai NKL lebih tinggi daripada yang lainnya. ﬁ
Sistem budidaya jenuh air yang memberikan pertumbuhan dan hasil kedelai tertinggi
berturut-turut adalah BKJ, BJA, dan BJK. Sedangkan sistem budidaya jenuh air yang
memberikan pertumbuhan dan hasil padi tertinggi berturut-turut adalah : BJA, BKJ, dan BJK
Produktivitas padi dan kedelai pada sistem jenuh air (BJA, BKJ, BJK) lebih tinggi dibandingkan
BK.
Pemberian pupuk Urea daun 20 g/l air meningkatkan hasil kedelai 19.67 % dan padi
21.11 % dibandingkan tanpa pemupukan. Semua sistem tumpangsari mempunyai nilai NKL lebih
besar dari 1.
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